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1. PENDAHULUAN

Sains dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah [1]. Sains merupakan mata
pelajaran yang terdiri dari 3 bidang dasar antara lain fisika, kimia, dan biologi [2], [3]. Dalam penelitian ini,
objek bidang yang ingin diukur adalah fisika karena sikap siswa terhadap mata pelajaran fisika pada
umumnya kurang positif [4], [5]. Pembelajaran fisika secara umum tidak pernah terlepas dengan konsep
ilmiah yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari [6]. Dengan adanya konsep ilmiah tersebut,
peneliti dapat mengukur tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda terhadap fisika [7]. Siswa dengan
pemahaman yang kurang baik terhadap fisika akan memilki sikap negative terhadap fisika, karena mereka
menganggap fisika adalah mata pelajaran yang sulit [8]. Kesulitan memahami fisika juga akan menimbulkan
miskonsepsi yang berakibat pada penerapan konsep yang salah dikemudian hari [9]. Miskonsepsi tersebut
bisa disebabkan oleh metode dan model pembelajaran yang guru gunakan tidak sesuai dengan bab yang
siswa sedang pelajari [10]. Permasalahan yang dialami siswa tersebut tentunya tidak ingin terjadi secara
berkelanjutan, maka pengukuran lingkungan belajar perlu dilakukan agar diketahui apakah ada keterkaitan
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terhadap sikap [11]. Cara yang peneliti lakukan yaitu dengan menguji apakah ada korelasi antara lingkungan
belajar dengan sikap siswa.

Penelitian sebelumnya mengenai lingkungan belajar dilakukan oleh [11], [12], dengan hasil
penelitian yang mengindikasikan bahwa lingkungan belajar memilki efek yang baik bagi sikap siswa.
Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terselenggaranya kegiatan pembelajaran [13].
Kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan tentunya sangat berkaitan dengan tujuan diselenggarakan
pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas [14]. Untuk
memajukan sumber daya tersebut, bukan secara langsung tertuju kepada siswanya, tetapi diteliti dulu apakah
lingkungan belajarnya sudah baik atau belum [15]. Lingkungan belajar yang baik didukung oleh
profesionalisme guru dalam mengajar, sehingga sikap, pengetahuan, karakter, dan skill dapat berkembang
dengan baik [16]. Kurangnya kemampuan guru dalam mengajar membuat sikap siswa kurang baik [8].
Berdasarkan penelitian [12], lingkungan belajar dapat dikatakan baik dengan beberapa indikator antara lain
metode, kurikulum, relasi, dan disiplin sekolah. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, guru
juga harus semakin kreatif dan inovatif mengembangkan lingkungan belajar [17]-[19]. Oleh karena itu,
lingkungan belajar yang selama ini belum berkembang, dapat ditingkatkan lagi oleh guru dan sekolah guna
mencapai sikap positif khususnya dalam mata pelajaran IPA.

Kemampuan guru dalam mengajar dan bereksperimen adalah suatu keharusan dalam pembelajaran
fisika, karena dapat meningkatkan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa [20]. Dalam hal ini, afektif
adalah kunci dari adanya penelitian ini. Domain afektif memainkan peran terhadap minat siswa belajar fisika
[21]. Minat belajar yang kurang baik dipengaruhi oleh lingkungan belajar yaitu ketersediaan sumber belajar,
kurikulum, dll. [22]. Kurangnya aspek dari lingkungan belajar dapat berakibat buruk pada kreativitas dan
sikap kritis siswa [23]. Tugas utama gutru adalah menciptakan kondisi lingkungan belajar yang dapat
mendorong siswa belajar serta membetrikan kesempatan kepada siswa untukberperan aktif dalam
membangun konsep-konsep [24].

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai landasan dibuatnya penelitian ini:

1. Bagaimanakah lingkungan belajar siswa?

2. Bagaimanakah sikap siswa pada mata pelajaran IPA?

3. Bagaimanakah korelasi antara lingkungan belajar dengan sikap siswa?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi korelasional dengan desain penelitian deskriptif.
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minimal 2 atau lebih variabel penelitian
dalam 2 sampel yang berbeda [25]. Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menjelaskan data statistic yang dimasukkan dalam tabel [26]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dengan cara survei. Menurut [27], survei dilakukan
dengan cara memberikan kuisioner yang berisi pernyataan yang akan dijawab oleh subjek penelitian yaitu
sampel yang telah peneliti tentukan. Sampel dalam penelitian ini adalah 125 siswa SMA Ferdy Ferry Putra
dengan teknik purposive sampling [28].

Menggunakan teknik pengumpulan data secara survei tentu membutuhkan instrument penelitian.
Instrumen yang peneliti gunakan ada sebanyak 2 buah yaitu angket sikap terhadap fisika yang diadopsi dari
penelitian [29] dengan mengambil sebanyak 30 pernyataan dari 4 indikator antara lain Ketertarikan
memperbanyak waktu belajar fisika, normalitas ilmuwan, adopsi dari sikap ilmiah, dan ketertarikan berkarir
di bidang fisika. Sedangkan untuk angket lingkungan belajar diadopsi dari [30] dengan mengambil sebanyak
26 pernyataan. Keseluruhan angket menggunakan skala likert dengan 5 kategori yaitu sangat tidak baik, tidak
baik, netral, baik, dan sangat baik [31]. Tiap kategori memilki nilai mulai dari 1 sampai 5 untuk pernyataan
yang bersifat positif, sedangkan pernyataan yang bersifat negative memilki nilai mulai dari 5 sampai 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah peneliti hitung menggunakan SPSS selanjutnya diinterpretasikan melalui beberapa
sub judul dibawah ini, antara lain hasil statistic deskriptif lingkungan belajar, sikap, dan korelasinya
menggunakan korelasi pearson.
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3.1. Lingkungan Belajar

Untuk mengetahui bagaimana lingkungan belajar yang siswa rasakan selama pembelajaran fisika,
maka pernyataan angket yang telah dijawab siswa diolah datanya sehingga dihasilkan tabel 1 dibawah ini. Uji
yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS melalui analisis statistic frekuensi.

Table 1. Hasil Variabel Lingkungan Belajar

Karakterlstllf - Sta”.daf Mean Median Modus %
Interval Kategori Frekuensi ~ Deviasi

26.0 -46.8  Sangat Tidak Baik 0 0
46.9 - 67.6 Tidak Baik 8 6.4
67.7 - 88.4 Netral 82 9.7 81.64 81 78 65.6
88.5—-109.2 Baik 35 28
109.3 - 130.0 Sangat Baik 0 0
Total 125 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, perlu diurutkan dari frekuensi tertinggi ke frekuensi terendah. Diketahui
bahwa frekuensi tertinggi berada pada kategori netral dengan jumlah siswa memilih sebanyak 82 dan
persentase sebesar 65.6%, frekuensi tertinggi kedua berada pada kategori baik dengan jumlah siswa yang
memilih sebanyak 35 dan persentase sebesar 28%, frekuensi tertinggi ketiga berada pada kategori tidak baik
dengan jumlah siswa yang memilih sebanyak 8 dan persentase sebesar 6.4%, frekuensi dengan jumlah
pemilih O berada pada kategori sangat tidak baik dan sangat baik. Pada mean, median, dan modus berada
pada interval netral yaitu 67.7-88.4, sedangkan standar deviasi sebesar 9.7. Lingkungan belajar siswa
berdasarkan hasil yang telah dianalisis ternyata menunjukkan bahwa masih netral. Pernyataan netral yang
dijawab oleh siswa mengindikasikan bahwa siswa masih ragu tentang lingkungan belajar yang mereka
rasakan. Penelitian sebelumnya mengenai lingkungan belajar dilakukan oleh [32], dengan hasil lingkungan
belajar yang dirasakan siswa adalah baik.

3.2. Sikap

Untuk mengetahui bagaimana sikap siswa selama pembelajaran fisika, maka pernyataan angket
yang telah dijawab siswa diolah datanya sehingga dihasilkan tabel 2 dibawah ini. Uji yang dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS melalui analisis statistic frekuensi.

Tabel 2. Hasil Variabel Sikap Siswa

Karakterlstlk- - Sta“.daf Mean  Median  Modus %
Interval Kategori Frekuensi ~ Deviasi

30.0-54.0 Sangat Tidak Baik 0 0
54.1-78.0 Tidak Baik 1 0.8
78.1-102.0 Netral 104 7.3 95.6 95 93 83.2
102.1 -126.0 Baik 20 16
126.1 — 150.0 Sangat Baik 0 0
Total 125 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, perlu diurutkan dari frekuensi tertinggi ke frekuensi terendah. Diketahui
bahwa frekuensi tertinggi berada pada kategori netral dengan jumlah siswa memilih sebanyak 104 dan
persentase sebesar 83.2%, frekuensi tertinggi kedua berada pada kategori baik dengan jumlah siswa yang
memilih sebanyak 20 dan persentase sebesar 16%, frekuensi tertinggi ketiga berada pada kategori tidak baik
dengan jumlah siswa yang memilih sebanyak 1 dan persentase sebesar 0.8%, frekuensi dengan jumlah
pemilih O berada pada kategori sangat tidak baik dan sangat baik. Pada mean, median, dan modus berada
pada interval netral yaitu 78.1-102, sedangkan standar deviasi sebesar 7.3. Hasil tabel menunjukkan bahwa
sikap siswa masih ragu memilki sikap positif terhadap fisika. Berdasarkan penelitian [33], sikap siswa
terhadap mata pelajaran IPA masih ragu berdasarkan indikator sikap yang digunakan yaitu kesenangan dalam
belajar IPA, ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir di bidang IPA. Fisika
dan IPA adalah 2 mata pelajaran yang saling berhubungan, yang membedakan adalah tingkatan siswanya.
Hasil penelitian tersebut turut memberikan informasi bahwa sikap siswa pada siswa SMP dan SMA tidak
berubah. Penyebabnya dapat diketahui dari kurang diterapkannya indikator sikap pada mata pelajaran di
sekolah tersebut.
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3.3. Hubungan Lingkungan Belajar dengan Sikap Siswa

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kedua variabel yaitu sikap dan
lingkungan belajar, apakah saling menguatkan satu sama lain atau salah satu lemah dan salah satu meningkat
[25]. Tabel 3 dibawah ini menunjukkan hasil olah data menggunakan SPSS melalui uji pearson correlation 2
variabel.

Tabel 3. Korelasi Sikap dan Lingkungan Belajar

Sikap Lingkungan Belajar
Pearson Correlation 1 0.911"7
Sikap Sig. (2-tailed) 0
N 125 125
Lingkungan Pearson Correlation 09117 1
. Sig. (2-tailed) 0
Belajar N 125 125

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sikap dan lingkungan belajar memilki korelasi sebesar
0.911, diketahui juga tanda (**) yang menandakan korelasi yang signifikan pada signifikansi sebesar 0.01.
Besarnya korelasi tersebut menandakan adanya korelasi yang sangat kuat antara lingkungan belajar dan
sikap. Berdasarkan pendapat [27], semakin besar nilai pearson correlation mendekati 1, maka semakin kuat
korelasi kedua variabel. Selain itu, korelasi yang dihasilkan dari kedua variabel adalah positif yang berarti
semakin meningkat lingkungan belajar, maka semakin meningkat pula sikapnya dalam mata pelajaran IPA
[26]. Besar sig. (2-tailed) diketahui adalah sebesar 0 < 0.01 yang berarti ada korelasi pada level 0.01.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh [34], bahwa kondisi lingkungan belajar memilki hubungan yang
signifikan dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut melengkapi hasil pada domain kognitif. Bila
dianalisis melalui hasil statistic frekuensi, ternyata kategori netral pada kedua variabel tidak mempengaruhi
dari hasil korelasi yang peneliti lakukan. Rata-rata individu siswa memilki persepsi lingkungan belajar yang
lebih rendah dibandingkan dengan sikapnya. Kedua variabel penelitian ini sangat baik diterapkan dalam mata
pelajaran fisika, asalkan guru mampu mengoptimalkan lingkungan belajar dan sikap siswa, maka tujuan
diadakannya mata pelajaran fisika akan tercapai dengan sangat baik. Menurut [35], cara guru
mengoptimalkan minat siswa terhadap fisika dengan berorientasi pada pembelajaran yang bersifat student
center. Sikap dan minat sangat berkaitan satu sama lain, maka pembelajaran yang berpusat pada siswa
menjadikan siswa mampu bekerja keras dan berusaha, sehingga minat dan sikap terhadap fisika dapat
meningkat dengan baik [36]. Selain itu, dapat dioptimalkan dengan meningkatkan ketertarikan untuk bekerja
keras dalam pembelajaran fisika, maka kreativitas dalam dirinya akan muncul untuk menyelesaikan
permasalahan konsep secara cepat dan tepat [37]. Pada akhirnya, guru dan sekolah yang mempu
mengoptimalkan lingkungan belajar siswanya akan membuat minat atau sikapnya baik dan membuat siswa
mau bekerja keras dalam pembelajaran. Pembelajaran yang sudah dirasa optimal akan membuat siswa
disiplin sehingga sikapnya meningkat [38]. Fasilitas yang diberikan oleh sekolah yaitu lingkungan belajar
seperti ruangan dengan fasilitas lengkap, serta fasilitas yang diberikan oleh guru seperti metode dan model
pengajaran yang sesuai dengan apa yang diajarkan sangat penting untuk meningkatkan lingkungan belajar
yang berkualitas. Fasilitas tersebut pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan siswa belajar
ilmu sains salah satunya fisika [39].

4. KESIMPULAN

Lingkungan belajar dan sikap adalah variabel pembelajaran fisika yang sangat penting untuk diteliti.
Penelitian ini dilakukan guna mencapai tujuan diadakannya pembelajaran fisika, yaitu siswa yang memilki
sikap positif terhadap fisika. Hasil lingkungan belajar fisika berdasarkan pendapat siswa yaitu sebanyak
65.6% menjawab netral. Sikap terhadap fisika berdasarkan pendapat siswa yaitu sebanyak 83.2% menjawab
netral, dan hasil uji korelasi pearson menghasilkan korelasi yang kuat dan positif yaitu sebesar 0.911.
Korelasi yang kuat ini akan semakin baik apabila sektor sikap siswa terhadap fisika dan lingkungan
belajarnya dapat dibenahi untuk dikemudian hari.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan termikasih kepada seluruh pihak yang membantu sehingga penelitian ini
dapat selesai dengan baik.
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